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ABSTRAK

Setyani, Restu Aurora Gita. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Inflasi, dan
Tenaga Kerja Terdidik terhadap Pengangguran dalam Perspektif Ekonomi
Syariah (Studi Kasus pada Provinsi Jawa Barat)

Pengangguran adalah keadaan individu yang menjadi bagian dari angkatan kerja
yang sedang mencari pekerjaan dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan pada
gaji tertentu, tetapi belum berhasil mendapatkannya. Pengangguran dapat terjadi
karena ketidakseimbangan antara jumlah angkatan Kkerja dengan besarnya
kesempatan kerja. Provinsi Jawa Barat memiliki presentase tingkat pengangguran
terbuka tertinggi berdasarkan provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2018-2022.
Fenomena tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya pertumbuhan
penduduk yang tidak terkendali, laju inflasi, dan tenaga kerja terdidik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk, inflasi, dan
tenaga kerja terdidik terhadap pengangguran dalam perspektif ekonomi syariah
pada Provinsi Jawa Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal.
Publikasi tahunan Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2022 mengenai laporan
pertumbuhan penduduk, inflasi, dan tenaga kerja terdidik merupakan populasi
dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode total sampling. Dengan
metode tersebut didapatkan sebanyak 95 sampel dari 27 kabupaten/kota.
Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif
terhadap pengangguran dengan nilai thiwng Sebesar -2,625 dan nilai probabilitas
sebesar 0,01 < 0,05. Inflasi berpengaruh negatif terhadap pengangguran dengan
nilai probabilitas sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai thitung Sebesar -4,218. Tenaga kerja
terdidik berpengaruh positif terhadap pengangguran dengan nilai probabilitas
sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,431. Kemudian secara simultan
pertumbuhan penduduk, inflasi, dan tenaga kerja terdidik berpengaruh terhadap
pengangguran dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Pengangguran, Pertumbuhan Penduduk, Inflasi, Tenaga Kerja
Terdidik, Provinsi Jawa Barat
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ABSTRACT

Unemployment is the condition of individuals who are part of the workforce who
are looking for work and trying to get a job at a certain salary, but have not
succeeded in getting it. Unemployment can occur due to an imbalance between
the number of the workforce and the size of job opportunities. West Java Province
has the highest level of open poverty based on provinces on the island of Java in
2018-2022. This phenomenon is influenced by several factors, including
uncontrolled population growth, the rate of inflation, and an educated workforce.
This research aims to analyze the influence of population growth, inflation and an
educated workforce on poverty from a sharia economic perspective in West Java
Province.

This research is quantitative research with a causal approach. The annual
publication of West Java Province for 2018-2022 regarding reports on population
growth, inflation and educated labor is the population in this study. This research
uses a total sampling method. Using this method, 95 samples were obtained from
27 districts/cities. Then the data analysis technique used is multiple linear
regression analysis.

The research results show that population growth has a negative effect on
unemployment with a t value of -2.625 and a probability value of 0.01 < 0.05.
Inflation has a negative effect on unemployment with a probability value of 0.00 <
0.05 and a t-count value of -4.218. An educated workforce has a positive effect on
unemployment with a probability value of 0.00 < 0.05 and a t-count value of
2.431. Then simultaneously population growth, inflation, and educated workface
have an influence on unemployment with a probability value of 0.01 < 0.05.

Keywords: Unemployment, Population Growth, Inflation, Educated Workforce,
West Java Province
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha K ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Dzal 2 zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
D Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dhad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
g Wau w We
J Ha H Ha
3 Hamzah | * Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat.
Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
Kasrah I |
g Dhammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya Al adani
. /) Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
%Y - kataba
Jab - faala
;f 5 - zukira
d»m - yazhabu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 0.3 Transliterasi Maddah

Harakat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
NI Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas
" Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
.3 Hamzah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
J6 - qaala
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Y - ramaa
4 - giila
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasi adalah “t”.
2) Ta ‘marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jub Y& ) - raudah al-atfaal / raudatulatfaal

PP P -
5y aull - al-madiinah al-munawwarah /

al-madiinatul munawwarah

o

b - talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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5 - rabbanaa
J3 - nazzala

gl - al-birr

- - al-hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda semprang.

Contoh:
e - ar-rajulu
A2 - as-sayyidu
:,MMJ\ - as-syamsu
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G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

5344 E- ta’khuzuuna

’;33\ - an-nau’

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
G gs g O - Wa innallaaha lahuwa khair ar-raazigjiin /
Wa innallaaha lahuwa khairraazigiin
oty S 15850 - Wa auf al-kaila wa-almiizaan /

Wa aufulkaila walmiizaan

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

XiX



didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
8 V) 222 U - Wa maa Muhammadun illaa rasuul
S« I3 el las; 23 - Syahru Ramadaan al-lazii unzila fii

al-Qur’aanu
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
ESE SR - Lillaahi al-amrujamii’an /
Lillaahil-amrujamii’an
e 25 IS - Wallaahabikullisyai’in ‘aliim
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia masuk ke dalam kategori negara berkembang. Permasalahan
yang sedang dihadapi oleh sebagian besar negara berkembang ialah pengangguran.
Pengangguran adalah keadaan seseorang yang menjadi bagian dari angkatan kerja
yang sedang mencari pekerjaan dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan pada
gaji tertentu, tetapi belum berhasil mendapatkannya (Muslim, 2014). Penyebab
adanya pengangguran di sebuah negara karena jumlah lapangan kerja di sebuah
daerah tidak bisa memenuhi permintaan tenaga kerja, atau mungkin terjadi
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran lapangan kerja. Hal ini
mengakibatkan angkatan kerja tumbuh lebih cepat dibandingkan jumlah lapangan
kerja. Pengangguran mengurangi tingkat kemakmuran masyarakat, Yyang
merupakan tujuan akhir dari pembangunan. Jika tingkat pengangguran tinggi di
suatu daerah tentu akan menghambat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi
(Novriansyah, 2018).

Masalah pengangguran, rendahnya produktivitas, dan jumlah pekerja
yang bekerja di sektor informal masih menjadi tantangan bagi kondisi
ketenagakerjaan Indonesia. Pembangunan yang diciptakan nyatanya tidak
menumbuhkan peluang kerja yang lebih cepat dari pertumbuhan penduduk.
Akibatnya, permasalahan pengangguran di Indonesia semakin serius setiap

tahunnya.



(dalam persen)

Provinsi 2018 2019 2020 | 2021 | 2022 | Rerata
Jawa Barat 8,23 8,04 | 10,46 9,82 8,31 | 8,97
Banten 8,47 8,11 | 10,64 8,98 8,09 | 8,86
DKI Jakarta 6,65 6,54 | 10.95 8,50 7,18 | 7,96
Jawa Tengah 4,47 4,44 6,48 5,95 5,57 | 5,38
Jawa Timur 3,91 3,82 5,84 5,74 549 | 4,96
DI Yogyakarta 3,37 3,18 4,57 4,56 406 | 3,95

Sumber: Bappenas (2023)

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Provinsi di Pulau Jawa
2018-2022

Berdasarkan informasi di atas provinsi dengan TPT paling tinggi adalah
Provinsi Jawa Barat (8,97%) dan yang paling rendah adalah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (7%). Provinsi Jawa Barat dipilih sebagai obyek penelitian
karena memiliki presentase TPT tertinggi dari keenam provinsi di Pulau Jawa.
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) adalah salah satu indikator yang bisa
dipakai untuk memperkirakan jumlah penawaran tenaga kerja yang belum diserap
oleh pasar kerja. Keberhasilan pembangunan ekonomi bergantung pada besarnya
angka pengangguran (Arsyad, 2010).

Pada tahun 2019 BPS melakukan survei tentang mobilitas penduduk dan
tenaga kerja di Indonesia dengan meninjau tahun 2017 dan 2018. Survei tersebut
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat menarik bagi migran risen dan seumur

hidup. Hal ini menghasilkan laju pertumbuhan penduduk Provinsi Jawa Barat



sebesar 1,11% pada tahun 2020 dan terus meningkat hingga saat ini. Penduduk
Provinsi Jawa Barat meningkat karena migrasi dan pertumbuhan alami.
Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah secara otomatis menghasilkan
peningkatan angkatan kerja, yang pada akhirnya menyebabkan masalah
pengangguran dan kesempatan kerja (Safuridar, 2017). Pernyataan ini sesuai
dengan temuan penelitian Nastiti Novia Ayuningtyas (2019) yang
mengungkapkan bila pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh positif serta
signifikan terkait dengan tingkat pengangguran. Hasil temuan tersebut didukung
oleh penelitian Zenika dkk. (2022) yang menggambarkan bila pertumbuhan
penduduk berpengaruh terhadap pengangguran. Tetapi, temuan riset Andria Zulfa
(2016) menunjukkan bila pertumbuhan penduduk tidak mempunyai pengaruh
dengan tingkat pengangguran. Artinya, temuan penelitian sebelumnya tentang
pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pengangguran masih berbeda.
Beberapa faktor yang menyebabkan pengangguran yaitu inflasi (Sanjiwo
et al., 2022). Tingkat harga umum yang terus meningkat dikenal sebagai inflasi
(Ayuningtyas, 2019). Inflasi tinggi menandakan peningkatan pengangguran di
suatu negara. Kenaikan harga yang terjadi di semua sektor pelaku bisnis pelaku
usaha mungkin akan mengambil tindakan dalam membuat biaya produksi
berkurang dengan mengurangi jumlah karyawan. Akibatnya, tingkat
pengangguran yang tinggi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari serta bisa
mengancam perekonomian negara. Maka dari itu, pengangguran dan inflasi saling

terkait (Utomo, 2013).
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Grafik 1.1 Laju Inflasi Gabungan 7 Kota di Provinsi Jawa Barat, 2018-2022
Grafik 1.1 menunjukkan bahwa laju inflasi gabungan tujuh kota di
Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan mengalami perubahan. Inflasi tahun
2021 adalah yang terkecil selama periode 2018 hingga 2022. Menurut Phillips
dalam Mankiw (2007) ada korelasi kuat antara tingkat pengangguran dan inflasi.
Hubungan ini bersifat negatif, sehingga tingkat pengangguran akan turun jika
inflasi di negara tersebut tinggi.

Pernyataan di atas sejalan dengan temuan penelitian Annazah &
Rahmatika (2019) yang menemukan bahwa inflasi memiliki pengaruh yang
signifikan serta mempunyai hubungan yang negatif dengan tingkat
pengangguran di tujuh negara ASEAN. Hubungan negatif ini menunjukkan
bahwa kedua variabel terdapat trade off. Hasil penelitian Nastiti Novia
Ayuningtyas (2019) justru menunjukkan bila inflasi mempunyai pengaruh

signifikan dan berhubungan positif dengan tingkat pengangguran. Penelitian



Annisa Nuraeni dkk. (2023) mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bila
inflasi memberikan pengaruh terhadap pengangguran serta memiliki hubungan
positif. Artinya, masih terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh inflasi terhadap pengangguran.

Menurut Todaro & Smith (2003) pengangguran usia muda di negara
dunia ketiga didominasi oleh orang berpendidikan dan tidak berpendidikan.
Mayoritas pemuda yang menganggur berkumpul di daerah perkotaan. Tekanan
untuk menyediakan lapangan kerja mengalami peningkatan karena adanya laju
pertumbuhan penduduk yang cepat. Setiap negara membutuhkan SDM
berkualitas yang ditentukan oleh tingkat pendidikannya. Penduduk berkembang
melihat pendidikan sebagai cara untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
dengan memberi mereka kesempatan untuk bekerja (Muslim, 2014). Tingginya

tamatan pendidikan dianggap mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Jumlah Tenaga Kerja Terdidik Sektor Industri Pengolahan
per Provinsi di Pulau Jawa, 2020-2022
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Grafik 1.2 Jumlah Tenaga Kerja Terdidik Sektor Industri Pengolahan per

Provinsi di Pulau Jawa, 2021-2023



Kualitas dan produktivitas tenaga kerja dapat ditunjukkan oleh tingkat
pendidikan. Berdasarkan grafik 1.2, tenaga kerja terdidik sektor industri
pengolahan di setiap provinsi pada Pulau Jawa memiliki tren yang fluktuatif dari
tahun 2020-2023. Dari segi jumlah, Provinsi Jawa Barat selalu menjadi provinsi
dengan jumlah tenaga kerja terdidik terbanyak pada sektor industri pengolahan
dibanding provinsi lainnya. Kemudian disusul Jawa Timur dan Jawa tengah
dengan jumlah tenaga kerja terdidik yang tergolong tinggi. Sedangkan DKI
Jakarta dan DI Yogyakarta selalu menjadi yang terendah dari segi jumlah karena
tenaga kerja terdidik di DIY lebih dominan terserap di sektor lain yaitu sektor
jasa pendidikan sedangkan di DKI Jakarta lebih dominan terserap di sektor
perdagangan.

Pada umumnya perusahaan mengharapkan tenaga kerja dengan kualitas
yang tinggi. Hal tersebut disebabkan asumsi bahwa ketika lulusan perguruan
tinggi diikuti dengan ketersediaan lapangan pekerjaan formal, pengangguran
bisa berkurang. Dengan tingkat pendidikan seseorang yang semakin tinggi, maka
akan memperbesar peluang mereka dalam melamar pekerjaan di berbagai sektor
(Rosalina et al., 2017). Penelitian Nabila Septiana (2018) menemukan bila
tenaga kerja terdidik mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terkait
dengan pengangguran; dengan kata lain, lebih banyak tenaga kerja terdidik
berarti lebih sedikit pengangguran. Namun, penelitian Ullya Alvisa (2016) justru
menemukan bahwa tenaga kerja terdidik tamatan perguruan tinggi tidak

mempengaruhi pengangguran secara signifikan. Artinya, temuan penelitian



sebelumnya tentang pengaruh tenaga kerja terdidik terhadap pengangguran
masih berbeda.

Provinsi Jawa Barat menjadi magnet migrasi di Indonesia karena
memiliki kawasan industri. Jumlah penduduk Provinsi Jawa Barat terus
meningkat. Dalam jangka waktu lima tahun, dari tahun 2015 hingga 2020,
jumlah penduduk meningkat sebanyak 1,6 juta orang. Angka kelahiran total
adalah salah satu faktor penyebab peningkatan populasi di Provinsi Jawa Barat.
Arus migrasi yang signifikan untuk pindah dan menetap selama periode waktu
yang lama juga merupakan faktor utama dalam peningkatan populasi di wilayah
tersebut.

Migran didominasi kelompok usia produktif. Banyak dari mereka
adalah migran dari desa yang kemudian berharap mendapatkan pekerjaan layak
di kota dan seringkali tidak realistis. Mobilitas tenaga kerja dari desa ke kota-
kota jauh melebihi tingkat penciptaan lapangan kerja. Ini mengakibatkan migrasi
saat ini melampaui kapasitas sektor industri untuk menyerap tenaga kerja dan
layanan sosial yang ada di kota-kota (Todaro, 2000). Migrasi tidak semestinya
dianggap sebagai cara yang baik untuk menghadapi kelebihan permintaan tenaga
kerja di wilayah perkotaan. Sebaliknya, migrasi harus dianggap menjadi hal
yang buruk karena mengakibatkan kelebihan tenaga kerja di daerah perkotaan,
yang membuat masalah pengangguran lebih buruk..

Pengangguran tidak hanya muncul di dunia konvensional, tetapi juga di
dalam Islam. Islam menjelaskan bagaimana mencari rezeki yang sudah Allah

berikan untuk setiap orang yang ingin bekerja sebagaimana dijelaskan pada QS.



Al-Jumu’ah ayat 10 yang artinya “Setelah menunaikan salat, bertebaranlah di
seluruh bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar
kamu beruntung.”

Ayat tersebut menjelaskan bila barang siapa yang sudah selesai dengan
sebuah pekerjaan maka sebaiknya dilanjutkan dengan menyelesaikan pekerjaan
lain, dalam hal ini yang dimaksud adalah bekerja. Salah satu ukuran penting
dalam pertumbuhan ekonomi sebuah negara adalah tingkat pengangguran (Jaas,
2022). Tujuan pengentasan pengangguran dalam ekonomi konvensional dan
ekonomi syariah cenderung sama yaitu sama-sama untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Chachi, 2021). Tujuan pengentasan pengangguran dalam
Islam dilihat dari dimensi vertikal (habluminallah) dan horisontal
(habluminannas) (Adinugraha, 2023).

Upaya mengatasi masalah ketenagakerjaan atau pengangguran, laju
pertumbuhan penduduk dan inflasi yang tinggi sama pentingnya. Secara teori,
jika jumlah penduduk dapat dikendalikan maka pertumbuhan angkatan kerja
juga dapat terkendali sehingga dapat terserap lapangan kerja. Jika masyarakat
mempunyai penghasilan dan pekerjaan, mereka diharapkan bisa mencukupi
kebutuhan hidup mereka sehingga menekan laju inflasi. Namun, masalah
ketenagakerjaan di  Provinsi Jawa Barat masih dihadapkan pada
ketidakseimbangan antara tenaga kerja dan lapangan kerja.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan judul

“Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Inflasi, dan Tenaga Kerja Terdidik



terhadap Pengangguran dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus
pada Provinsi Jawa Barat)”.
B. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah pertumbuhan penduduk mempengaruhi pengangguran dalam
perspektif ekonomi syariah?
2. Apakah inflasi mempengaruhi pengangguran dalam perspektif ekonomi
syariah?
3. Apakah tenaga kerja terdidik mempengaruhi pengangguran dalam perspektif
ekonomi syariah?
4. Apakah pertumbuhan penduduk, inflasi, dan tenaga kerja terdidik
mempengaruhi pengangguran dalam perspektif ekonomi syariah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya,
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
pengangguran dalam perspektif ekonomi syariah.
b. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap pengangguran
pengangguran dalam perspektif ekonomi syariah.
c. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terdidik terhadap

pengangguran dalam perspektif ekonomi syariah.
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d. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk, inflasi, dan tenaga
kerja terdidik terhadap pengangguran dalam perspektif ekonomi syariah.
. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dibagi sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan dalam
memahami bagaimana pengangguran dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk, inflasi, dan tenaga kerja terdidik. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan menjadi sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya di masa
yang akan datang.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan
bagi pembaca terkait pengaruh pertumbuhan penduduk, inflasi, dan
tenaga kerja terdidik terhadap pengangguran dalam perspektif ekonomi
syariah (studi kasus pada Provinsi Jawa Barat).
2) Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi serta
referensi bagi pihak instansi yang bersangkutan yakni Pemerintah
Provinsi Jawa Barat dan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Jawa Barat dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan
masalah ketenagakerjaan untuk menekan angka pengangguran di masa

yang akan datang.
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D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini mengandung teori-teori yang dimanfaatkan untuk menganalisis
masalah dalam penelitian ini. Teori tersebut berisi tentang pengangguran dalam
perspektif ekonomi syariah, teori Malthus, teori Phillips, dan teori Human Capital.
Kemudian pada bagian telaah pustaka berisi penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan sehingga dapat dimanfaatkan untuk menunjang penelitian ini. Lalu,
kerangka berpikir merupakan diagram yang berperan sebagai alur logika untuk
menjelaskan inti dari gagasan yang dibahas dalam penelitian yang kemudian
bermuara menjadi hipotesis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan mencakup
jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi
operasional, serta teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penjabaran dari temuan yang didapatkan kemudian dianalisis

dan diuraikan dalam bentuk pembahasan untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian ini. Analisi dan pembahasan meliputi pengaruh pertumbuhan
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penduduk, inflasi, dan tenaga kerja terdidik terhadap pengangguran dalam
perspektif ekonomi syariah (studi kasus pada Provinsi Jawa Barat).
BAB V PENUTUP

Bab ini mengandung kesimpulan dari hasil penelitian yang disampaikan
secara singkat dan jelas. Selain itu penulis juga memberikan saran yang berguna

untuk menambah referensi penelitian sehingga penelitian ini dapat dikembangkan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan maka diketahui nilai probabilitas
sebesar 0,010 < 0,05 yang berarti pertumbuhan penduduk berpengaruh
terhadap pengangguran di Provinsi Jawa Barat. Namun nilai thiwng Sebesar -
2,625 yang berarti arah koefisien yang terjadi adalah negatif sehingga
pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif terhadap pengangguran di
Provinsi Jawa Barat.

2. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan maka diketahui nilai probabilitas
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti inflasi berpengaruh terhadap pengangguran
di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan nilai thitung sebesar -4,218 artinya arah
koefisien negatif sehingga inflasi berpengaruh negatif terhadap pengangguran
di Provinsi Jawa Barat.

3. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan maka diketahui nilai probabilitas
sebesar 0,017 < 0,05 yang berarti tenaga kerja terdidik berpengaruh terhadap
pengangguran di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan nilai thitung sebesar 2,431
artinya arah koefisien positif sehingga tenaga kerja terdidik berpengaruh positif
terhadap pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

4. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan maka diketahui nilai probabilitas

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti pertumbuhan penduduk, inflasi, dan tenaga

79
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kerja terdidik memiliki pengaruh terhadap pengangguran di Provinsi Jawa
Barat.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website
resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. Penelitian yang hanya
menggunakan data sekunder memiliki beberapa kelemahan di antaranya
peneliti perlu melakukan validasi lebih lanjut terhadap data yang dikumpulkan
dari sumber yang tersedia sehingga penelitian tidak dapat mengendalikan dan
mengawasi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penghitungan. Meskipun
demikian peneliti telah berupaya agar sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat menghasilkan data yang akurat. Di antaranya dengan
melengkapi sumber data dari berbagai website resmi Pemerintah Provinsi Jawa
Barat dan Bank Indonesia.

. Penelitian ini hanya terbatas pada penggunaan variabel pertumbuhan penduduk,
inflasi, dan tenaga kerja terdidik sebagai determinan dari pengangguran di
Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi
sebesar 22,1% yang artinya ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian

ini kurang representatif untuk mengukur pengangguran di Provinsi Jawa Barat.
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis sebagai berikut:

a. Pertumbuhan  penduduk  berpengaruh  negatif  terhadap
pengangguran. pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
tidak serta merta membuat tingkat pengangguran meningkat pula.
Hal ini dikarenakan pembangunan kawasan industri di Provinsi
Jawa Barat yang cukup masif. Dengan berdirinya kawasan
industri yang menarik banyak investor untuk berinvestasi dan
mendirikan pabrik, tentunya akan membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar kawasan industri.

b. Inflasi berpengaruh negatif terhadap pengangguran. temuan
penelitian ini sejalan dengan teori Phillips yang menyatakan
bahwa inflasi dan pengangguran memiliki hubungan yang stabil
dan berbanding terbalik.

c. Tenaga kerja terdidik berpengaruh positif terhadap pengangguran.
Kulitas tenaga kerja dapat diukur berdasarkan tingkat pendidikan
yang ditempuh. Berkat pendidikan formalnya, lulusan perguruan
tinggi kemampuan berpikir yang lebih baik. Dengan kompetensi
yang dimiliki, tak jarang mereka cenderung lebih selektif dalam
memilih pekerjaan. Selain besaran upah, lingkungan kerja juga

dapat menjadi kriteria dalam memilih pekerjaan.
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2. Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat memberikan implikasi praktis sebagai berikut:

a. Penelitian ini digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan pemerintah daerah terutama dalam upaya
menangani masalah demografis dan ketenagakerjaan yang dapat
berpengaruh terhadap masalah pengangguran. Selain itu
pemerintah daerah perlu memaksimalkan potensi daerahnya

sehingga dapat berdampak positif terhadap pembangunan.
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